ABSTRAK

Anggaran belanja langsung merupakan salah satu indikator yang paling
diperhatikan masyarakat dalam laporan keuangan, baik target maupun realisasi
penyerapan anggaran. Belanja langsung dapat mengidentifikasikan organisasi
sektor publik berhasil atau tidaknya dalam melaksanakan keseluruhan program
yang dianggarkan, secara langsung dengan pelaksanaan program dan kegiatan
yang telah ditetapkan.

Tujuan dari studi ini adalah untuk mengetahui anggaran belanja langsung
dan efektifitas belanja langsung pada Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura
Provinsi Jawa Barat. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode
wawancara dan observasi.

Berdasarkan hasil studi, anggaran belanja langsung pada Dinas Tanaman
Pangan dan Hortikultura Provinsi Jawa Barat mengalami kenaikan setiap tahun.
pada tahun 2016 persentase kenaikan sebesar 35,1% dan pada tahun 2017
mengalami kenaikan menjadi 58,6%. Faktor-faktor yang menyebabkan anggaran
langsung mengalami kenaikan adalah kenaikan jumlah pegawai, belanja barang
dan jasa, belanja modal. Tingkat efektifitas anggaran belanja langsung di Dinas
Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Jawa Barat pada tahun 2015 sebesar
95,26 %, pada tahun 2016 sebesar 94,41%, pada tahun 2017 sebesar 98,13%.
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ABSTRACT

Direct expenditure budget is one of the indicators that is most considered
by the public in the financial statements, both the target and realization of budget
absorption. Direct expenditure can identify public sector organizations
successfully or not in implement the all budgeted program, directly with the
implementation of programs and activities that have been determined.

The purpose of this study is to find out the direct budget and the
effectiveness of direct expenditure at Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura
Provinsi Jawa Barat. Data collection techniques used are interview and
observation methods.

Based on the study, direct expenditure budget at Dinas Tanaman Pangan
dan Hortikultura Provinsi Jawa Barat increased every year. in 2016 the
percentage increase was 35.1% and in 2017 it increased to 58.6%. Factors that
cause direct budget to increase there is an increase in the number of employees,
expenditure of goods and services, capital expenditure. the Grade of effectiveness
of direct expenditure at Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Jawa
Barat in 2015 it was to 95.26%, in 2016 it was 94.41%, in 2017 it was 98.13%.
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